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ABSTRAK 

Perubahan iklim sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan mangrove. Program adaptasi 

terhadap perubahan iklim menjadi kebutuhan mendesak untuk meminimalkan dampak perubahan 

iklim. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh perubahan iklim terhadap pertumbuhan 

mangrove serta merumuskan program adaptasi masyarakat terhadap perubahan iklim dengan 

pendekatan ekologis, eknomi, sosial dan budaya masyarakat. Metode yang digunakan adalah 

metode survei dan analisis dilakukan secara kualitatif dan analisis data Citra Lansat ETM 8. Hasil 

analisis menunjukkan perubahan iklim mempengaruhi pertumbuhan mangrove. Program adaptasi 

masyarakat yang dapat diterapkan adalah mengutamakan penggunaan alat tangkap ramah 

lingkungan,membuat usaha-usaha diversifikasi dari buah mangrove. Usaha alternatif lainnya seperti 

budidaya ikan dan rumput lautdan partisipasi masyarakat dalam mendukung program pemerintah. 

Program adaptasi lainnya adalah kerjasama antara pemerintah dan masyarakat dalam upaya 

reboisasi dan rehabilitasi  mangrove serta tradisi sasi mangrove harus dilestarikan untuk menjaga 

kelestarian ekosistem mangrove. 

 

Kata kunci: pengelolaan, ekologi, ekonomi, sosial, budaya. 

 

 

ABSTRACT 

Climate change is powerful on the growth of mangrove.The adaptation to climate change is 

an urgent need to minimize the impact of climate change.This study attempts to assess the impact of 

climate change on mangrove growth and formulating a program community adaptation to climate 

change the ecological, economic indicators, social and cultural community. The analysis survey 

was conducted qualitatively and analysis image Data Lansat ETM 8. The analysis shows climate 

change influenced the growth mangrove. The community adaptation to be applied is giving the use 

of a catch environmentally friendly, diversification of fruit trees. Other alternative business the fish 

and seaweed and participation in supporting the government programs.The adaptation others are 

cooperation between the government and the community in an effort to reforestation and 

rehabilitision. Tradition sasi mangrove came to watch to preserve the ecosystem mangrove.  

 

Key Words : management, ecology, economic, social, culture 

 

 

 

 

  

mailto:nanlohy_hellen@yahoo.com


Jurnal PAPALELE Volume 1 Nomor 1, Juni 2017 ISSN-2580-0787 

  17  
 

PENDAHULUAN 

Wilayah pesisir tersusun dari berbagai 

macam ekosistem seperti mangrove, terumbu 

karang, estuaria, pantai berpasir dan 

sebagainya (Dahuri et al, 2008). Berbagai 

macam ekosistem ini saling berhubungan dan 

tidak dapat berdiri sendiri. Kerusakan terhadap 

salah satu ekosistem akan berdampak pada 

ekosistem lainnya (Dahuri et al, 2008). 

 Ekosistem mangrove merupakan suatu 

ekosistem pesisir yang tumbuh dan 

berkembang pada daerah pasang surut sesuai 

toleransinya terhadap salinitas, lama 

penggenangan, substrat dan morfologi 

pantainya (Departemen Kelautan dan 

Perikanan, 2008). Berbagai aktivitas 

masyarakat di wilayah pesisir maupun 

perubahan iklim akan mempengaruhi 

kelestarian ekosistem mangrove 

tersebut.Berbagai aktivitasyangdilakukan 

masyarakat bertujuan untuk  mendapatkan 

tingkat penghidupan yang baik, namun 

masyarakat mengabaikan dampak pencemaran 

dan kerusakan lingkungan (Wardhana, 2010).  

 Perubahan iklim mengakibatkan efek 

yang luas bagi sektor-sektor penghidupan dan 

kelestarian wilayah pesisir (McCarthy et al., 

2001; Kusnanto, 2011). Perubahan iklim 

berpengaruh pada kehidupan manusia, hal ini 

dikarenakan ada resiko yang ditimbulkan dari 

perubahan iklim (Burton et al., 2006). Suhu 

berperan penting dalam proses perubahan 

iklim. Suhu sangat berpengaruh dalam proses 

fisiologis (fotosintesis dan respirasi) 

mangrove. Perubahan suhu akan 

mempengaruhi pertumbuhan mangrove. 

Produksi mangrove daun barupadasuhu 18-

200C dan jika suhu lebih tinggi maka produksi 

menjadi berkurang. 

Masyarakat yang tinggal di negara 

berkembang mempunyai kemampuan yang 

rendah dan sarana prasarana yang tidak 

memadai untuk beradaptasi terhadap 

perubahan iklim (Kusnanto, 2011). Program 

adaptasi masyarakat terhadap perubahan iklim 

perlu dibuat sehingga masyarakat dapat 

mengurangi tekanan-tekanan terhadap 

ekosistem mangrove dan dapat mengurangi 

dampak perubahan iklim. 

Teluk Kotania merupakan salah satu 

teluk yang berada di wilayah Kabupaten 

Seram Bagian Barat, Propinsi Maluku. Teluk 

ini mempunyai berbagai ekosistem mangrove 

yang setiap saat mendapat tekanan-tekanan 

dari masyarakat. Masyarakat memanfaatkan 

ekosistem mangrove untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari.  

Upaya adaptasi masyarakat terhadap 

perubahan iklim perlu dilakukan terhadap 

masyarakat di Teluk Kotania. Upaya ini 

diharapkan dapat menjadikan masyarakat tetap 

menjaga dan memelihara ekosistem mangrove 

sehingga tetap lestari.Penelitian ini bertujuan 

untukmengkaji dampak perubahan iklim bagi 

ekosistem mangrove, serta merumuskan 

program adaptasi masyarakat terhadap 

perubahan iklim dengan pendekatan ekologi, 

ekonomi, sosial dan budaya masyarakat. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai masukan data dan informasi bagi 

pemerintah setempat dalam mengambil 

kebijakan dalam pengelolaan ekosistem 

mangrove secara berkelanjutan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan diTeluk 

Kotania,Kabupaten Seram Bagian, dengan 

mengambil 5(lima) lokasi yang berada di 

sepanjang pesisir Teluk Kotania yaitu Pulau 

Osi, Kotania Bawah, Wael, Airpesi dan  

Taman Jaya. Lokasi ini dipilih secara sengaja 

dengan pertimbangan bahwa ke lima dusun ini 

terdapat ekosistem mangrove dan sebagian 

besar masyarakatnya memanfaatkan ekosistem 

mangrove untuk mencari nafkah.  

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan masyarakat pesisir yang 

memanfaatkan ekosistem mangrove yang 

berjumlah 943 kepala keluarga.Pengambilan 

sampel didasarkan pada sampel adalah 

penduduk asli yang bertempat tinggal di 

daerah pantai atau di sekitar ekosistem 

mangrove. 

Analisis dalam penelitian ini dilakukan 

dengan identifikasi terhadap; (1) faktor-faktor 

iklim yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekosistem (anlisis kualitatif dan Citra Lansat 

ETM 8), dan (2) analisis deskriptif kualitatif 

untuk merumuskan program adaptasi terhadap 

perubahan iklim. Hasil analisis deskriptif 

dirumuskan program adaptasi terhadap 

perubahan iklim dalam pemanfaatan ekosistem 

mangrove. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Suhu Terhadap Pertumbuhan 

Mangrove 

Perubahan suhuterjadi selama periode 

tahun 2010 sampai 2013 di perairan Teluk 

Kotania. Suhumaksimum pada tahun 

2010,temperatur rata-rata di Kecamatan Seram 

Barat 26,90C, dimana temperatur maksimum 

rata-rata 32,10C dan temperatur minimum rata-

rata 22,90C (Badan Pusat Statistik Kabupaten 

SBB, 2011). Pada tahun 2011 temperatur rata-

rata sebesar 26,90C. Rata-Rata perkembangan 

temperatur dari tahun 2008 sampai tahun 2010 

dapat terjadi kenaikan temperatur sebesar 10C 

(Badan Pusat Statistik Kecamatan Seram 

Barat, 2012). Hasil analisis data Citra Lansat 8 

ETM, kondisi suhudi permukaan laut sampai 

dengan pesisir diTeluk Kotania berkisar antara  

200C sampai dengan  310C. Suhupada wilayah 

pesisir berkisar antara 300C-310C.Fluktuasi 

suhu yang terjadi di perairan Teluk Kotania 

mempengaruhi kehidupan ekosistem 

mangrove di wilayah pesisir.  

Kenaikan suhu rata-rata juga terjadi 

di perairan teluk ini. Adanya peningkatan suhu 

udara dapat memberikan pengaruh langsung 

yang relatif kecil terhadap mangrove, namun 

apabila suhu lebih tinggi dari 350C, maka akan 

memberikan pengaruh yang kurang baik 

terhadap pertumbuhan mangrove seperti 

struktur akar, pembentukan semai dan proses 

fotosintesis (Gilman et al., 2008). Peningkatan 

suhu juga akan berpengaruhi terhadap laju 

pembusukan serasah dan fisiologi serta 

distribusi geografis mangrove.  

 

 

Gambar 1. Perkembangan Suhu di Teluk Kotania 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Seram Bagian Barat, 2012;  Analisis Citra Lansat ETM 8, 2015 

 

Pertumbuhan mangrove yang baik 

memerlukan suhu rata-rata minimal lebih 

besar dari 200C dan perbedaan suhu musiman 

tidak melebihi 50C (Kusmana, 2010). Ketika 

suhu naik di atas suhu optimum, maka 

pertumbuhan Avecennia mencapai titik statis 

dan cenderung menurun (Hastuti et al, 2012). 

Produksi daun baru Avicennia marina 

terjadipadasuhu 18-200C dan jika suhu lebih 

tinggi maka produksi menjadi berkurang. 

Rhizophora stylosa, Ceriops, dan Lumnitzera 

tumbuh optimal padasuhu 26-280C. Bruguiera 

tumbuah optimal padasuhu 270C, dan 

Xylocarpus tumbuh optimal padasuhu 21-

260C. Sesuai hasil analisis data citra lansat 

maka perkembangan suhu di Teluk Kotania 

mengalami perkembangan meningkat selama 

tahun 2002 sampai tahun 2013. Kenaikan suhu 

akan sangat mempengaruhi kelangsungan 

hidup mangrove tersebut dan berbagai fauna 

yang yang bergantung pada mangrove, seperti 

berbagai kerang-kerang, kepiting bakau dan 

udang. Fauna yang berasosiasi langsung 

dengan mangrove sangat terpengaruh akibat 

kenaikan suhu (Numberi, 2009). Apabila 

kenaikan suhu berlangsung terus-menerus 

maka mangrove dan berbagai fauna mangrove 

tersebut akan punah. 
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Program Adaptasi Masyarakat terhadap 

Perubahan Iklim 

Mangrove dan ekosistem pesisir lainnya 

memberikan pelayanan fungsi ekologis 

penting bagi pesisir dan masyarakat 

(Kusnanto, 2011). Perubahan iklim membawa 

efek yang luas terhadap wilayah pesisir dan 

ekosistemnya. Adaptasi terhadap perubahan 

iklim merupakan upaya mendesak yang perlu 

dilakukan dengan tujuan meminimalkan 

dampak negatif perubahan iklim (Kusnanto, 

2011). 

Adaptasi perubahan iklim bertujuan 

untuk menjaga kelestarian ekosistem. 

Kelestarian ekosistem mangrove di Teluk 

Kotania membutuhkan program adaptasi.  

Kelestarian lingkungan hidup dapat tercapai 

apabila masyarakat pesisir diTeluk Kotania 

dapat menggunakan alat tangkap ramah 

lingkungan dan masyarakat turut mendukung 

program pemerintah untuk reboisasi dan 

rehabilitasi mangrove. Penggunaan alat 

tangkap bubu rangkai merupakan alat tangkap 

ramah lingkungan dan dapat meningkatkan 

produktivitas serta efisiensi ekonomis usaha 

(Mustafa dan Abdullah, 2013).  

Penggunaan alat tangkap yang ramah 

lingkungan dapat menjaga tatanan integritas 

ekosistem sumberdaya hayati perikanan 

dandikatakan sebagai perikanan yang 

bertanggungjawab (Burhaduddin et al., 2013). 

Pemerintah desa dan daerah diharapkan dapat 

memberikan penyuluhan kepada masyarakat 

secara berkesinambungan agar program 

rehabilitasi/pembibitan mangrove dapat 

dilaksanakan secara berkesinambungan. 

Pemilihan Rhizapora spp untuk rehabilitasi 

sangat baik karena jenis ini sangat tahan 

terhadap gelombang dan arus pasang surut 

yang kuat (Dahuri et al., 2008). Mangrove 

jenis ini ditemukan di seluruh wilayah pesisir 

Teluk Kotania hanya di dusun Airpessy 

kerapatannya lebih kecil dibandingkan dusun 

lainnya sehingga terjadi sedimentasi yang 

cukup luas di wilayah pesisirnya. Wilayah ini 

perlu mendapat perhatian dari pemerintah desa 

maupun pemerintah daerah dengan melakukan 

pembibitan Rhizapora spp secara terencana 

dan berkesinambungan. Program penyuluhan 

kepada masyarakat juga harus berisi 

informasi-informasi penting tentang fungsi 

mangrove sebagai penangkal perubahan iklim. 

Mangrove berfungsi untuk memperbaiki efek 

dari bencana alam seperti kenaikan muka air 

laut, cycolone dan tsunami (Alongi, 2008; 

Gilman et al., 2008). 

 

Tabel 1. Program Adaptasi Masyarakat Terhadap Perubahan Iklim di Teluk Kotania  
Pendekatan Program Adaptasi Masyarakat Peranan Pemerintah 

Ekologi: 

Kelestarian 

ekosistem 

mangrove 

1. Penggunaan alat tangkap ramah 

lingkungan 

2. Mengurangi pemanfaatan kayu 

mangrove 

1. Program reboisasi dengan pemilihan jenis 

mangrove  yang tahan terhadap perubahan 

iklim 

2. Program Rehabilitasi Mangrove 

Ekonomi 1. Membuat usaha-usaha diversifikasi dari 

buah mangrove 

2. Usaha alternatif lainnya seperti 

budidaya ikan dan rumput laut 

1. Pembentukan pusat-pusat pertumbuhan 

ekonomi baru 

2. Penyediaan sarana-prasarana penunjang 

3. Pemberian modal usaha 

Sosial 1. Partisipasi dalam melaksanakan 

program pemerintah untuk reboisasi dan 

rehabilitasi mangrove 

1. Penyuluhan tentang kelestarian ekosistem 

mangrove 

2. Pengembangan kapasitas masyarakat 

3. Pengembangan kelembagaan lokal 

Budaya 1. Tradisi sasi mangrove tetap dilestarikan 

untuk menjaga kelestarian ekosistem 

mangrove 

2. Tradisi-tradisi lokal lainnya dalam  

pemanfaatan ekosistem mangrove tetap 

dipertahankan 

1. Pengetatan aturan dan sanksi dalam 

pengelolaan ekosistem mangrove 

Sumber : Data primer diolah, 2016.
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Program adaptasi di bidang ekonomi 

diharapkan dapat meningkatkan  pendapatan 

masyarakat dan terbentuknya pusat-pusat 

pertumbuhan ekonomi. Bentuk adaptasi 

masyarakat adalah pengembangan usaha-usaha 

lain selain pemanfaatan ekosistem mangrove 

yang berdaya saing. Masyarakat yang 

berdomisili di wilayah pesisir harus dapat 

melakukan penyesuaian yaitu dengan beralih 

ke sumber-sumber nafkah lain (Moediarta dan 

Stalker, 2007; Ayunita dan Hapsari, 2012). 

Usaha-usaha tersebut dapat berupa usaha 

diversifikasi produk perikanan pembuatan 

sirup dari buah mangrove dan pembuatan obat-

obatan dari buah atau daun mangrove. 

Diversifikasi usaha perikanan lainnya 

seperti budidaya ikan dan kepiting bakau. 

Pemerintah desa dan daerah diharapkan dapat 

menyediakan sarana prasarana yang memadai 

(pasar/tempat pelelangan di tingkat 

Kabupaten) dan pemberian bantuan modal 

usaha. Masyarakat pesisir sangat bergantung 

pada sumberdaya pesisir sebagai mata 

pencaharian maka strategi adaptasi yang harus 

dilakukan adalah menciptakan mata 

pencaharian berkelanjutan yang 

dikombinasikan dengan pengurangan resiko 

bencana dan mempertimbangkan kerentanan 

perubahan iklim (Sulagna dan Poyyamoly, 

2011). Dukungan modal dari pemerintah 

diperlukan untuk pengembangan usaha 

ekonomi masyarakat pesisir. Modal usaha 

merupakan faktor penting bagi nelayan 

tradisional dalam memanfaatkan sumberdaya 

pesisir dengan tetap memelihara nilai-nilai 

kearifan lokal setempat (Ayunita dan Hapsari, 

2012; Primyastanto et al., 2013).Peranan 

kelembagaan lokal sangat penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat 

pesisir. Peranan kelembagaan dapat 

meningkatkan kamandirian masyarakat pesisir 

melalui penggalakan kegiatan ekonomi, 

penguatan modal dan pembinaan usaha 

(Zamzami, 2012). 

Adaptasi masyarakat terhadap perubahan 

iklim harus didukung dengan aturan dan sanksi 

yang diberlakukan dalam pengelolaan 

ekosistem mangrove serta terbentuk suatu 

kelembagaan lokal (kewang) yang  

berhubungan kelestarian ekosistem mangrove. 

Bentuk adaptasinya adalah masyarakat harus 

mematuhi aturan dan sanksi yang diberlakukan 

serta tunduk padakelembagaanlokal (kewang). 

Manajemen lokal sangat penting dalam 

pengelolaan ekosistem mangrove yang 

berperan sebagai perlindungan pantai, habitat 

berbagai ekosistem dan berbagai pemanfaatan 

masyarakat lokal (Walters, 2004; Kaimuddin, 

2008). Aturan dan sanksi yang diberlakukan 

harus disosialisasikan terlebih dahulu agar 

masyarakat sadar akan pentingnya kelestarian 

ekosistem mangrove (Burhanuddin et al., 

2013).  

Program adaptasi terhadap perubahan 

iklim harus dapat dilaksanakan masyarakat 

setempat secara bersama-sama dengan 

pemerintah desa/dusun dan pemerintah daerah. 

Program adaptasi perubahan iklim ini akan 

sangat menunjang kestabilan lingkungan 

pesisir dan kelestarian ekosistem mangrove, 

program ini harus dapat dijalankan secara 

berkesinambungan untuk mempertahankan 

ekosistem mangrove dan sumberdaya pesisir 

lainnya. Program adaptasi untuk menaggulangi 

perubahan iklim harus terintegrasi dalam 

program-program untuk mengingkatkan 

ketahanan (resilience) ekonomi, sosial dan 

lingkungan (Hadad, 2010). Ketahanan 

ekosistem adalah terjaganya ekosistem 

mangrove dari dampak perubahan iklim 

sehingga keberadaan keanekaragaman hayati, 

sebagai komponen inti dalam ekosistem, 

menjadi penyedia jasa lingkungan yang 

memegang kunci keberlanjutan ekosistem 

(Kementerian BAPPENAS, 2014). Semua 

komponen dalam rencana kerja ditujukkan 

untuk melindungi ketersedian sumberdaya 

hayati laut dan mengurangi dampak kerusakan 

dari pengaruh perubahan iklim global (Alongi, 

2007; Muhammad et al., 2009; Wahyuni et al., 

2013).  

Program adaptasi masyarakat terhadap 

perubahan iklim di Teluk Kotania dapat 

terlaksana sesuai rencana harus didukung oleh 

pendanaan dari Pemerintah Daerah Maluku 

dan Pemerintah Kabupaten Seram Bagian 

Barat. Strategi adaptasi harus diintegrasikan ke 

dalam rencana dan anggaran baik di tingkat 

pusat maupun daerah. 

 

KESIMPULAN 

Kenaikan iklim yang terjadi di perairan Teluk 

Kotania berkisar antara 26,4–300C selama tahu 

2002–2013. Perubahan iklimdi Teluk Kotania 
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menyebabkan pengaruh bagi pertumbuhan 

mangrove. Program adaptasi masyarakat 

terhadap perubahan iklim mengutamakan 

penggunaan alat tangkap ramah lingkungan, 

kerjasama antara pemerintah dan masyarakat 

dalam program reboisasi dan rehabilitasi 

mangrove, serta mempertahankan tradisi sasi 

mangrove dan tradisi lokalnya lainnya dalam 

upaya pelestarian ekosistem mangrove. 
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